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Abstract. Background: Kamperfuli or Honeysuckle (Lonicera sp) is a decorative, food and medicinal plant 
quite widely used by the people. Various researches have been done on its and its bioactive substances’ 
usefulness for the therapy of various contagious and non-contagious diseases. Methods: This article is a 
systematic review of scientific research results on Lonicera sp and its bioactive substances published in the 
database of Researchgate, PubMed, and CNKI, especially within the last 10 years. Results: Chinese 
Pharmacope listed Honeysuckle in two separate entities as Jinyinhua (Lonicerae Japonicae Flos) and 
Shanyinhua (Lonicerae Flos) consisting of 5 species from genus Lonicera (L. japonica, L. confusa, L. 
macrantha, L. hypoglauca, and L. fulvotomentosa) with similar property and indications for heat 
elimination and detoxification. Various researches have proven its effects as antioxidant, anti-
inflammatory, antimicrobial, anti-endotoxic, antidiabetic, neuroprotective, immunomodulation, etc. The 
medicinal parts include its flowers, leaves, and stems. Conclusions: The empirical effects of Honeysuckle 
have been proven scientifically. With its wide spectral pharmacologic effects, Honeysuckle can be used 
rationally as food, beverage, or natural remedy for health maintenance and help to treat various infectious 
due to microbes as well as non-infectious metabolic diseases. 
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Abstrak. Latar belakang: Kamperfuli atau Ranggis (Lonicera sp) merupakan bunga hias, bahan makanan 
dan obat tradisional yang cukup luas digunakan di masyarakat. Berbagai penelitian telah dilakukan terhadap 
manfaatnya dan berbagai zat bioaktif yang dikandungnya untuk kesehatan dan pengobatan terhadap 
berbagai penyakit menular dan tidak menular. Metodologi: Artikel ini merupakan kajian sistematis yang 
merangkum hasil penelitian ilmiah terhadap efek farmakologik Kamperfuli dan zat aktifnya yang ditelusuri 
dari database di Reserachgate, PubMed dan CNKI, khususnya yang dipublikasi dalam 10 tahun terakhir. 
Hasil: Dari Farmakope China tercatat yang termasuk Kamperfuli terdapat pada laman Jinyinhua dan 
Shanyinhua, yang terdiri dari 5 spesies dari genus Lonicera (L. japonica, L. confusa, L. macrantha, L. 
hypoglauca, L. fulvotomentosa) dengan sifat dan indikasi serupa sebagai pembersih panas dan 
detoksifikasi. Berbagai hasil riset melaporkan Kamperfuli dan zat bioaktifnya berefek antioksidan, 
antiradang, antimikroba, anti-endotoksik, antidiabetik, neuroprotektif, imunomodulasi, dll. Bagian 
tumbuhan yang berkhasiat terletak di bunga, daun, dan dahan. Simpulan: Efek empiris dari Kamperfuli 
terbukti secara ilmiah. Dengan efek farmakologisnya yang berspektrum luas, Kamperfuli dapat digunakan 
secara rasional sebagai bahan makanan, minuman atau obat alami untuk menjaga kesehatan dan membantu 
terapi berbagai penyakit infeksius akibat mikroba ataupun penyakit noninfeksius metabolik. 
 
Kata kunci: Kamperfuli, Ranggis, Jinyinhua, Lonicera japonica.  
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LATAR BELAKANG  

Kamperfuli atau Ranggis (Lonicera japonica Thunb.), dalam bahasa Inggris disebut 

Honeysuckle dan dalam bahasa mandarin disebut Jinyinhua, di Indonesia umumnya dikenal 

sebagai tanaman hias karena bunganya indah dan harum (Arlene M, 2023; Setiawan & Maulana, 

2022; Socfindo, 2023). Lihat Gambar 1. Namun sesungguhnya bunga Kamperfuli yang harum, 

berwarna kuning muda atau putih, mengandung nektar yang dapat langsung dikonsumsi, atau 

sebagai pemanis minuman sebagai pengganti gula. Bunga dan ekstraknya juga dapat dioleskan ke 

kulit untuk mengatasi peradangan (Setiawan & Maulana, 2022).  

 
Gambar 1. Kamperfuli (Lonicera japonica Thunb.). 

 

Untuk dapat memanfaatkan Kamperfuli secara rasional khususnya sebagai makanan 

kesehatan dan untuk pengobatan tradisional terhadap berbagai penyakit, para pakar dari 

mancanegara telah melakukan penelitian terhadap kandungan, efek farmakologik dan efek klinis 

dari tanaman Kamperfuli. Artikel ini merupakan kajian sistematis terhadap hasil penelitian para 

pakar yang telah dipublikasikan di jurnal terkemuka, agar dapat menjadi acuan bagi masyarakat 

dalam memanfaatkan Kamperfuli baik untuk bahan makanan atau minuman maupun pengobatan. 

 

KAJIAN TEORITIS  

Kamperfuli dalam ilmu pengobatan tradisional tiongkok disebut Jinyinhua, yaitu kuntum 

bunga dari Lonicera japonica Thunb. Jinyinhua menurut ilmu pengobatan tradisional China (TCM, 

traditional Chinese medicine) bersifat dingin, bercita rasa manis, dengan afinitias ke meridian 

paru-paru, lambung, dan usus besar, digunakan sebagai pembersih panas dan racun, detoksifikasi, 

terutama untuk terapi penyakit febris, akibat patogen eksogen, karbunkel, furunkel, sakit 

tenggorok, disentri panas toksik, dll. (Japaries W, 2010; Zheng S et al, 2022).  



 
 
 
 

e-ISSN: 2985-8674; p-ISSN: 2985-9565, Hal 244-263 
 

Dalam farmakope China, selain Jinyinhua (Lonicerae Japonicae Flos), juga terdapat 

Shanyinhua (Lonicerae Flos) dalam laman uraian terpisah (Li Y et al, 2015; Li Y et al, 2020). 

Shanyinhua berasal dari kuntum bunga Lonicera hypoglauca Miq, Lonicera confusa DeCand. 

(sinonim dengan Lonicera dasystyla), Lonicera macrantha (D.Don) Spreng (sinonim dengan 

Lonicera macranthoides Hand.-Mazz), atau Lonicera fulvotomentosa Hsu et Cheng, dengan sifat 

dan kegunaan serta kandungan zat aktif yang serupa dengan Jinyinhua yang berasal dari kuntum 

bunga Lonicera japonica Thunb. (Gao Y et al, 2021; Li Y et al, 2020; Zheng S et al, 2022).  

Dewasa ini, selain bunga, juga bagian batang dan daun dari kelima spesies Lonicera 

tersebut di atas digunakan sebagai pembersih panas dan racun, penghalau angin-panas eksogen 

dan penyejuk darah dalam ilmu pengobatan tradisional TCM. Riset membuktikan, bahwa bunga, 

batang dan daun dari Lonicera spesies  Jinyinhua maupun Shanyinhua mengandung senyawa kimia 

dan aktivitas farmakologik yang serupa. Kandungan flavonoid dan daya antioksidan dari L. 

japonica dan Lonicera lainnya lebih tinggi di daun, daripada di bunga dan batang; sedangkan 

kandungan asam fenolat di bunga dan daun adalah sebanding, dan lebih tinggi dari kandungan di 

batang (Li Y et al, 2020). 

Senyawa kimia yang terkandung dalam bunga Kamperfuli terdiri dari minyak atsiri, asam 

organik (asam kafeik, asam klorogenik dan turunan), flavonoid (luteolin, lutin, quercetin, 

kaempferol, dll), iridoid, saponin dan lain-lain. Berbagai komponen bioaktif tersebut memiliki 

beragam efek, termasuk anti-inflamasi, anti-aging, antiviral, antibakterial, anti-oksidan, antitumor, 

hepato-bilier-protektif, pulmo-protektif, neuroprotektif, hipotensif, hipolipidemik, hipoglikemik, 

antitrombotik, anti-alergi, imunomodulator, dll. (Tang YR et al, 2018; Wu J et al, 2019; Zheng S 

et al, 2022). Penelitian menunjukkan efek pembersih panas dan detoksifikasi dari bunga L. 

japonica ditentukan oleh ratio konsentrasi zat aktifnya, khususnya antara asam klorogenik dan 

luteolin. Semakin tinggi konsentrasi luteolin di jalur sinyal IL-6, semakin tinggi inhibisi terhadap 

protein reaktif-C di sisi hilir IL-6 melalui kombinasi asam klorogenik dan luteolin (Peng S et al, 

2020). 

Berikut ini diuraikan secara lebih terinci efek farmakologik dan efek terapi dari 

Kamperfuli. 
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METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian sistematis ini adalah publikasi ilmiah 

tentang hasil penelitian terhadap Lonicera spesies, baik kandungan kimia, efek farmakologik dan 

efek terapinya dari buku ajar buku Farmakologi Herbal, dan mayoritas informasi mutakhir 

terutama dari database Sciencedirect, PubMed dan CNKI dalam bahasa Inggris maupun mandarin 

dalam sepuluh tahun terakhir. Pelacakan dilakukan dengan kata kunci ‘Lonicera, composition’, 

‘Lonicerae, antibacterial, antiviral, anti-inflamatory, anti-oxidant, antitumor’, ‘金银花, 抗菌， 抗

病毒，抗炎, 抗氧化，抗肿瘤’. 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN   

Berikut ini diuraikan secara sisteamtis efek farmakologik dan efek terapi dari Flos 

Lonicerae yang telah dipublikasi dalam sepuluh tahun terakhir. 

1) Antimikroba: Flos Lonicerae berefek antimikroba spektrum luas. In vitro berefek 

inhibisi bervariasi terhadap berbagai bakteri gram positif seperti S. aureus, S. haemolyticus, S. 

pneumoniae, bakteri gram negatif seperti S. dysentriae, E. coli, S. typhi, B. pertussis, P. aeruginosa, 

D. intracellularis, N. gonorrhoea, dll. terhadap M. tuberculosis juga berefek inhibisi tertentu. 

Penelitian in vivo juga mengonfirmasi efek antimikroba tersebut, dapat menurunkan mortalitas 

mencit yang terinfeksi P. aeruginosa, mengurangi intensitas peritonitis eksperimental akibat E. 

coli. Komponen antimikroba dari Jinyinhua adalah asam klorogenik dan asam isoklorogenik, 

senyawa flavonoid dan minyak atsiri juga berefek antimikroba tertentu. Bila ia dipakai bersama 

Lianqiao (Fructus Forsythiae), penisilin, efek antimikroba saling melengkapi atau lebih kuat.  

(Japaries W, 2010). Peneliti lain melaporkan ekstrak etanol Lonicera selain berefek antibakterial 

terhadap E. coli, S. aureus, Salmonella dan Ps. aeruginosa, juga terhadap fungi (Aspergillus niger 

dan A. flavus), dan anti-UV (Qing JC et al, 2018).  

Produk fermentasi daun Lonicera juga berefek antibakteri. Daun yang difermentasi dengan 

Lactobacillus berefek inhibisi terkuat terhadap S. aureus dan E. coli, sedangkan yang difermentasi 

ragi berefek inhibisi terkua terhadap B. sutilis (Wang QF et al, 2023). 
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Tao S dkk (2021) menguraikan kandungan minyak atsiri Flos Lonicerae terutama terdiri 

dari linalool (10,4%), asam palmitat (8,0%), geraniol (6,9%), heksanal (2,5%), dan α-terpineol 

(2,2%) berefek antibakterial. Efek antibakterial L. japonica diteliti secara farmakologi jejaring, 

disimpulkan terdapat mekanisme multi-komponen, multitarget dan multi-jalur, ditemukan 23 

senyawa potensial dan 137 target antibakterial, dengan komponen utama antibakterial quercetin, 

kaempferol, luteolin, β-sitosterol dan β-karoten (Ren L, 2022; Xu N et al, 2022). 

Ekstrak air Jinyinhua in vitro maupun in vivo berefek antiviral mencolok (Liu MZ et al, 

2020). Studi in vitro menunjukkan ia dapat menghambat sitopatogenitas akibat virus influenza 

strain 68-1, ECHO11, herpes simpleks dan virus lain. Pemberian in vivo dapat meningkatkan daya 

tahan organisme terhadap infeksi virus, mengurangi reaksi inflamasi, menurunkan mortalitasnya 

(Japaries W, 2010). Zhou Z (2016) melaporkan mikroRNA2911 dari Lonicera berefek inhibisi 

terhadap replikasi berbagai jenis virus, termasuk virus influenza A, ebola, dll.  

Kajian sistematis hasil penelitian dalam satu dasawarsa terakhir tentang efek antiviral Flos 

Lonicerae Japonicae dan sediaanya melaporkan efek preventif dan inhibitorik terhadap virus 

influenza, koronavirus, spore virus, dan adenovirus (Tai J & Ma HY, 2022). 

 

2) Antioksidan: Efek antioksidan Lonicera spp banyak diteliti akhir-akhir ini. Efek 

antioksidan dari ekstrak air dari bunga dan kuntum bunga Lonicera japonica sama kuatnya (Zhou 

YF et al, 2018). Hasil ekstraksi air dua fase dari daun Lonicera japonica dilaporkan berefek 

antioksidan baik, yakni dapat membersihkan radikal bebas DPPH sebesar 97,61% pada konsentrasi 

flavonoid total 0,48mg/mL, dan membersihkan radikal hidroksil bebas dan anion superoksida 

sebesar masing-masing 86,53% dan 75,29% pada konsentrasi flavonoid 0,72mg/mL (Xu XL et al, 

2022). Fraksi asidik polisakarida larut air dari L. japonica juga dilaporkan berefek antioksidan 

signifikan (Zhang T et al, 2020). Fraksi polisakarida larut air dari L. japonica juga dilaporkan 

berefek antiradang (Bai XY et al, 2022). 

Peneliti lain melaporkan teh herbal dari daun Lonicera japonica yang difermentasi dengan 

L. plantarum mengandung asam klorogenik 7,11% dan flavonoid total 22,51%, 32 jenis zat volatil, 

dapat membersihkan radikal bebas DPPH dan ABTS masing-masing sebesar 84,23±3.32% dan 

85,30±2,14% (Ma Y et al, 2023). Daun Lonicera yang difermentasi dengan Lactobacillus berefek 

membersihkan radikal bebas terkuat terhadap DPPH (IC50=0,07mg/mL), sedangkan yang 

difermentasi ragi berefek membersihkan radikal bebas terkuat terhadap ABTS (IC50=0,06mg/mL) 
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dan mereduksi ion besi (IC50=0,44mg/mL) (Wang QF et al, 2023). Li Jie dkk (2020) melaporkan 

ekstrak asam fenolik total dari Lonicera confusa juga memiliki efek antioksidan kuat terhadap 

radikal bebas DPPH. Metode pengeringan terhadap Lonicera japonica berpengaruh pada efek 

antioksidan. Zou Rong dkk (2016) melaporkan, terdapat korelasi (P<0,05) antara kandungan asam 

fenolik dan efek antioksidan. Metode pengeringan dengan vakum beku (vacuum freeze drying) 

paling sesuai untuk mempertahankan senyawa fenolik dan efek antioksidan, dibandingkan dengan 

metode pengeringan dengan hawa panas, pengeringan di tempat teduh, dan pengeringan vakum. 

Chen Liangmian dkk (2021) menemukan efek antioksidan ekstrak daun Lonicera japonica 

sama kuat dengan ekstrak bunganya, dan lebih kuat dari ekstrak tangkainya (Caulis Lonicerae). 

Ekstrak kasar flavonoid total daun Lonicera japonica ditemukan lebih kuat daripada vitamin C 

dalam membersihkan radikal bebas ABTS (Tian CZ et al, 2021). 

 

3) Anti-inflamasi: Jinyinhua (L. japonica) menghambat dengan jelas timbulnya udem kaki 

tikus yang diinduksi karagenin dan putih telur segar, menghambat kista granulasi akibat minyak 

kroton pada tikus, dan mengurangi sekret inflamatorik dan hipertrofi granulasi (Japaries W, 2010). 

Analisis farmakologi jejaring terhadap ‘komponen-target’ mekanisme farmakologis dan zat aktif 

anti-inflamasi dari J. lonicera menemukan sebelas kandidat molekul aktif dan sebelas protein anti-

inflamasi berpotensi mencolok (Du YQ et al, 2019). Dengan metode farmakologi jejaring meneliti 

efek dan mekanisme Lonicera dalam mengatasi penyakit radang panggul, ditemukan 62 target 

bersama, dari 119 target efektif dan 1038 target penyakit terkait radang panggul (Wang & Qin, 

2023). Song JH (2011) melaporkan efek antipiretik dan anti-inflamasi L. japonica menunjukkan 

hubungan dosis-efek, kelompok dosis besar menunjukkan efek yang lebih mencolok signifikan. 

Tian J dkk (2012) melaporkan hasil eksperimen pada model mencit dermatitis kontak 

alergika diinduksi pikril klorida, pemberian polisakarida larut air dari kuntum bunga L. japonica 

per oral dengan dosis 20, 40 dan 80mg/kg dapat mereduksi udem telinga lesi, kadar IgE, histamin, 

dan TNF-alfa serum. Penelitian dengan polisakarida L. japonica terhadap dermatitis atopik atau 

alergika pada mencit percobaan, ditemukan secara signifikan menginhibisi hiperplasia kulit dan 

perubahan patologis, mereduksi diferensiasi Th17 limpa, pelepasan IL-17, ekspresi protein p-p65, 

p-c-Fos, inflamosom NLRP3 pada jaringan kulit; sebaliknya meningkatkan kadar TSLP, ekspresi 

p62, fosforilasi p62 Ser03, dan protein ubikuinasi sehingga lesi dermatitis alergika membaik (Bai 

XY, Rao M, et al, 2023). Penelitian pada model rinitis alergika, polisakarida dari ekstrak air L. 
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japonica (LJP-1) dilaporkan efektif mengurangi gejala (bersin dan menggosok hidung), eosinofil, 

sel goblet, dan faktor inflamatorik dalam serum, memperbaiki barier mekanis usus, menjaga 

keseimbangan mikrobiota usus, dan ekspresi IL-17, p-p65, dan NLRP3 pada mukosa nasal (Bai Y 

et al, 2022). Pada mencit model artritis pirai yang diinduksi kristal sodium urat, polisakarida larut 

air dari L. japonica (LJP-1) terbukti dapat mereduksi udem sendi, IL-1β, IL-6, TNF-α, dan faktor 

radang terkait COX-2 dalam serum, sehingga berpotensi sebagai obat alami anti-pirai (Yang Q et 

al, 2019). Penelitian lain tentang efek LJP peroral 20, 100 dan 500mg/kg selama 7 hari terhadap 

kolitis diinduksi dekstran sulfat sodium pada mencit menemukan efek inhibisi bergantung dosis 

pada pemendekan kolon, penurunan berat badan, dan destruksi histologis. LJP menurunkan kadar 

IL-1β, TNF-α, interferon-γ, IL-6, IL-12 dan IL-17, tapi tidak berpengaruh signifikan terhadap IL-

10, IL-23, faktor transformasi pertumbuhan-β1 dan populasi sel Treg, sehingga disimpulkan efek 

LJP tersebut terjadi melalui respons imun yang dimediasi sel T helper (jalur Th1/Th17), dan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap populasi sel T regulator (Park J et al, 2013).  

Zat aktif antiradang LJP-1 dari L. japonica dari hasil analisis monosakarida terdiri dari 

asam glukuronat, glukosa, galaktosa, arabinosa, dan xilosa dengan rasio 2,43:1:2,09:1,95:1,96; 

dengan bobot molekul 17,5 kDa, konfigurasi glikosidik-alfa dan beta, struktur spatial berupa tripel 

heliks pada pemeriksaan Congo Red (Yang Q et al, 2019). 

 

4) Antidiabetik, anti-pirai, anti-dislipidemik: Berbagai penelitian menunjukkan efek 

Lonicera spp efektif mengatasi gangguan atau penyakit metabolik, khususnya diabetes, pirai, 

hiperlipidemia, dll. Berikut ini uraiannya.  

Ekstrak flavonoid dari L. japonica efektif mencegah penurunan berat badan pada mencit 

diabetes tipe 1 (T1DM) dan secara signifikan (P<0,01) menurunkan kadar gula puasa dan 

meningkatkan hasil OGTT. Selain itu, dapat memperbaiki profil lipid, yaitu menurunkan secara 

signifikan (P<0,01) kolesterol total (TC), trigliserida (TG), LDL, MDA, dan meningkatkan HDL, 

serta faktor antioksidan SOD, GSH, katalase (P<0,01) dibandingkan kelompok kontrol. Faktor 

proinflamasi TNF-alfa, IL-1beta, IL-8 dan IL-6 dapat diturunkan secara signifikan pula. 

Disimpulkan ekstrak flavonoid L. japonica berefek hipoglikemik, memperbaiki metabolisme lipid, 

peradangan dan rudapaksa hati pada mencit T1DM (Dai CS et al, 2022). 
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Ekstrak polisakarida dari L. japonica (LJP) diberikan peroral dengan dosis 800mg/kg berat 

badan selama 42 hari kepada tikus diabetik diinduksi streptozotosin. Hasilnya, masukan pakan dan 

air, kadar gula dan insulin turun secara mencolok; kandungan glikogen hati dan otot rangka, enzim 

piruvat kinase dan heksokinase hati meningkat signifikan. Kadar TC, TG, LDL, VLDL turun 

signifikan, sedangkan kadar HDL naik signifikan, stres oksidatif hati kembali normal. Hasil 

tersebut menunjukkan LJP berefek hipoglikemik dan hipolipidemik, berpotensi menjadi makanan 

fungsional bagi penderita DM (Wang DY et al, 2017). Hasil serupa dilaporkan oleh Zhao 

Xiangmei dkk (2018) dengan polisakarida dari empat spesies Lonicera (L. macranthoides, L. 

hypoglauca, L. fulvotomentosa, dan L. confusa) pada tikus diabetik diinduksi streptozosin.  

Mikroflora usus dan metabolitnya merupakan salah satu patofisiologi terjadinya diabetes 

tipe 2 (T2D). Maka dilakukan penelitian efek pemberian ekstrak air dari Flos Lonicerae Japonicae 

(FLJ) terhadap inokulum simulator mikrobiota usus manusia (SHIME: Simulator of the Human 

Intestinal Microbial Ecosystem) yang berasal dari feses penderita T2D. Perlakuan menyimulasikan 

pemberian oral ekstrak air FLJ pada penderita T2D. Hasilnya, FLJ berefek benefisial dalam 

meregulasi ekosistem mikroflora usus T2D, yakni mengurangi koloni bakteri merugikan genus 

Shigella dan Lactobacillus, meningkatkan koloni bakteri produsen asam lemak rantai pendek 

(asam asetat, propionat, butirat) termasuk Prevotella dan Bacteroides. Mekanisme ini turut 

berperan dalam efek terapi FLJ pada T2D (Yang L et al, 2023).  

Penelitian pada tikus SD model hiperurikemik menunjukkan polisakarida larut air LJP-1 

dari L. japonica dapat dengan jelas menurunkan kadar asam urat serum dan menekan aktivitas 

xantin oksidase (XOD), dengan perbaikan mencolok pada tanda radang dan udem sendi pada 

mencit model artritis pirai, sehingga berpotensi sebagai obat alami anti-pirai (Yang Q et al, 2019). 

 

5) Anti-endotoksin & antipiretik. Endotoksin bakteri dapat menimbulkan demam, 

sefalgia, lekositosis dll. Jinyinhua dapat mengurangi mortalitas akibat endotoksin pada mencit, 

dapat menurunkan demam, mempercepat pembersihan endotoksin dari dalam darah (Japaries W, 

2010; Yuan JY, 2016). Mekanisme antipiretik L. japonica disebabkan efeknya dapat mereversi 

laju pelepasan sinyal oleh neuron termosensitif dari pusat termoregulator di area preoptik 

hipotalamus anterior (POAH) pada kelinci percobaan, sehingga terjadi peningkatan pelepasan 

panas dan penurunan produksi panas tubuh (Xie XH et al, 2007).  
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Zat aktif antipiretik dan anti-endotoksin dari Lonicera spp berhasil diidentifikasi yaitu asam 

klorogenik dan turunannya, asam neoklorogenik, asam kriptoklorogenik, dan asam isoklorogenik 

A, B dan C, kesemuanya bekerja sinergis dalam efek antipiretik dan anti-endotoksin (Ding J et al, 

2021).  

Asam klorogenik intragastrik dilaporkan dapat mengurangi sel adiposit viseral dan 

menghilangkan kerusakan hati akibat paparan endotoksin intraperitoneal kronis pada tikus 

percobaan. Pada kelompok asam klorogenik, kadar trigliserida dan asam lemak bebas dalam 

serum, kadar trigliserida dan kolesterol dalam hati menurun signifikan; protein kinase diaktivasi-

AMP fosforilasi, karnitin palmitoiltransferase-I, dan oksidasi-β asam lemak meningkat, sedangkan 

kadar asam lemak sintase dan asetil-koA karboksilase menurun dibanding kontrol. Disimpulkan 

asam klorogenik efektif memperbaiki disregulasi lipid di hati dengan meregulasi enzim 

metabolisme asam lemak, menstimulasi aktivasi protein kinase diaktivasi AMP, dan memodulasi 

kandungan asam lemak hati (Zhou Y et al, 2016).  

Penelitian dengan ekstrak air, ekstrak etanol, ekstrak petroleum eter dari L. japonica, 

dilaporkan dengan hasil laju pembersihan endotoksin bakterial masing-masing 84.02% 

±0.10%,96.71% ±0.02%,96.50% ±0.04%, disimpulkan ekstrak etanol memiliki daya anti-

endotoksin terkuat (Ren T et al, 2022).  

 

6) Antitumor dan imunomodulasi: Jinyinhua dapat meningkatkan daya fagositosis sel 

radang peritoneum dan lekosit darah tepi, meningkatkan aktivitas bakteriolisin serum pada mencit 

percobaan, sehingga meningkatkan imunitas nonspesifik tubuh (Japaries W, 2010). Penelitian efek 

imunomodulasi polisakarida dari L. japonica (LJP) menunjukkan LJP dapat secara signifikan 

meningkatkan indeks limpa, proliferasi limfosit limpa, fagositosis makrofag dan aktivitas sel NK, 

juga dapat memulihkan kadar IL-2, TNF-α dan interferon-γ, pada mencit imunosupresi akibat 

siklofosfamid (Zhou XN et al, 2018).  

Ekstrak air dan etanol Jinyinhua berefek sitotoksik tertentu terhadap sarkoma dan tumor 

asites Ehrlich (Japaries W, 2010). Polisakarida ramnogalakturonan (LJ-02-1) dari L. japonica 

dengan dosis 1mg/mL berefek menghambat pertumbuhan sel kanker pankreas melalui inhibisi 

BxPC-3 dan PANC-1 dengan ratio inhibisi 66,7% dan 52,1%(Lin LY et al, 2016). Liu Yuguo dkk 

(2012) meneliti efek inhibisi LJP terhadap sarkoma S180 pada mencit, menyimpulkan mekanisme 
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efek inhibisi melalui regulasi jalur apoptosis Bcl-2/Bax dan memacu sekresi TNF-alfa; tanpa 

memengaruhi pertumbuhan dan fungsi imun mencit tersebut. 

Penelitian efek ekstrak polifenolik L. japonica (berisi 18 jenis polifenol) berbagai dosis 

100, 400, 800, 1200, 1500 μg/ml terhadap galur sel kanker paru-paru H1299 dilaporkan berefek 

menekan viabilitas dan memacu apoptosis sel kanker secara signifikan (P<0,05) dibandingkan 

kontrol, mekanismenya diduga melalui regulasi ekspresi protein gen Bcl-2, Bax dan aktivasi jalur 

kaspase (Chen L et al, 2018). Penelitian pada sel hepatoma HepG2 menunjukkan ekstrak 

polifenolik L. japonica juga berefek menginduksi apoptosis dan inhibisi proliferasi sel pada fase 

G2/M melalui inhibisi PI3K/Akt dan aktivasi MAPKs secara bergantung dosis. Ekstrak polifenolik 

tersebut juga mengurangi ekspresi CDK1, CDC25C, cyclin B1, pro-caspases-3 dan -9, poli-ADP-

ribose polimerase, dan memengaruhi kadar protein terkait apoptosis mitokondira (Park HS et al, 

2012).  

Penelitian in vivo efek mikroRNA2911 dari L. japonica terhadap sel kanker kolon 

menunjukkan efeknya meningkatkan infiltrasi limfosit T dengan mereversi gen promosi tumor 

TGF-β1 sehingga progresi kanker kolon terhambat pada mencit percobaan (Xu MZ, 2021).  

 

7) Kardioprotektif: Efek kardioprotektif dari Lonicera sp telah mulai diteliti para ahli. 

Penelitian eksvivo flavonoid total Lonicera japonica pada jantung katak menunjukkan konsentrasi 

tinggi (2mg/mL) dapat menghentikan denyut jantung secara mendadak. Sedangkan pada 

konsentrasi lebih rendah dapat mereduksi frekuensi denyut dan tegangan miokard secara signifikan 

(Xiang DB & Li XZ, 2011).  

Penelitian pada jantung mencit yang rudapaksa akibat efedrin menunjukkan larutan L. 

japonica berefek melawan efek destruktif efedrin melalui efek antioksidan membersihkan 

peroksida dan radikal bebas, mereduksi ekspresi protein Bax, Caspase-3 dan NF-κB miokard yang 

meninggi dan penyebab apoptosis akibat efedrin, sehingga kerusakan miokard berkurang dan 

jantung terproteksi (Liu TT, 2016). 

Shi Jun dkk (2022) meneliti mekanisme protektif komponen L. japonica terhadap gagal 

jantung berdasarkan farmakologi jejaring, melaporkan efeknya kemungkinan melalui regulasi gen 

AKT1 dan PIK3R1 dan memengaruhi jalur PI3K Akt, cAMP, TNF dan lainnya. Disimpulkan efek 

kardioprotektif terhadap gagal jantung terjadi melalui multi jalur dan multi target. Laporan lain 

hasil penelitian farmakologi jejaring tentang efek protektif L. japonica terhadap iskemia miokard 
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pada gagal jantung, dari 23 zat aktif L. japonica dan 449 target, setelah penapisan diidentifikasi 

173 gen bersama, disimpulkan efeknya terjadi melalui tiga jalur utama, yakni shear stress dan 

aterosklerosis, TNF dan IL-17 (Wang X et al, 2023). 

 

8) Neuroproteksi: Penelitian efek neuroprotektif dari L. japonica (LJ) diteliti dari berbagai 

aspek. Tim peneliti dari Korea meneliti efek ekstrak LJ pada galur sel neuroblastoma humanus 

SH-SY5Y terhadap dampak hidrogen peroksida (H2O2) akibat stres oksidatif dalam tubuh yang 

terkait patogenesis penyakit neurodegeneratif, karena berefek sitotoksik, apoptosis, produksi 

spesies oksigen reaktif (ROS), ekspresi Bcl-2, Bcl-xL, dan cleaved caspase-3, dll. Hasilnya, LJ 

dapat menaikkan viabilitas sel, menginhibisi sitotoksisitas dan apoptosis, mereduksi produksi 

ROS, dan kondensasi inti sel, juga secara signifikan mereduksi fosforilasi Akt, JNK, p38 MAPK 

dan ERK1/2 yang diinduksi H2O2. Semua itu menunjukkan LJ berefek neuroprotektif dan 

berpotensi untuk terapi penyakit neurodegeneratif (Kwon SH et al, 2011).  

Penelitian terhadap efek neuroprotektif dari polisakarida pektik LFA03-a yang diekstraksi 

dari bunga L. japonica menunjukkan berefek menghambat agregasi Aβ42 secara bergantung dosis 

dan menghambat oligomerisasi Aβ42 dan formasi fibril. Selain itu, LFA03-a berefek ringan 

menginduksi diferensiasi sel PC12 dan memacu neuritogenesis, sehingga berpotensi sebagai obat 

untuk penyakit neurodegeneratif seperti Alzheimer (Liu Q et al, 2018). Efek serupa dilaporkan 

juga pada penelitian memakai polisakarida glukan LJW0F2 hasil ekstraksi dari bunga L. japonica 

dapat mereduksi efek sitotoksik melalui efek memblok secara langsung agregasi Aβ42 pada sel 

neuroblastoma SH-SY5Y secara bergantung dosis, sehingga berpotensi sebagai obat penyakit 

Alzheimer (Wang PP et al, 2014). 

Penelitian efek Flos Lonicerae Japonicae (LJF) pada tikus yang terpapar stres ringan kronis 

menunjukkan LFJ dan zat aktifnya luteolin dapat mereversikan perilaku depresi/cemas, 

memulihkan ekspresi abnormal gen dan neurotransmisi di striatum otak tikus percobaan. Efek 

tersebut terjadi karena aktivasi jalur serotogergik HTR2A/PLCγ/ERK/CREB (Wu ZY et al, 2019). 

Penelitian efek polisakarida larut air LJPB2 (berat molekul 8.900 Da, terdiri dari arabinosa, 

manosa, glukosa dan galaktosa dengan ratio 1,8:1,0:3,6:3,7) dari bunga L. japonica pada tikus 

dengan rudapaksa iskemia-reperfusi serebral menunjukkan LJPB2 berefek neuroprotektif 

mencolok. Efek tersebut terkait erat dengan kapasitas antioksidan yang kuat, mereduksi produksi 
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MDA dan NO, menaikkan aktivitas enzim SOD dan GSH-Px jaringan otak pada rudapaksa 

iskemia-reperfusi serebral tikus percobaan (Su DY et al, 2017). 

 

9) Efek lain dan efek buruk: Zat aktif dalam Jinyinhua, yaitu senyawa golongan asam 

klorogenik berefek kolagogum, dekoktum Jinyinhua dapat menurunkan kadar kolesterol, 

mengurangi absorpsi kolesterol dari usus. Selain itu, asam klorogenik dapat memperpendek waktu 

koagulasi dan waktu perdarahan, berefek hemostatik. Ekstrak alkohol Jinyinhua berefek 

kontrasepsi dini pada mencit, anjing, kera dll (Japaries W, 2010).  

Eksperimen pada nematoda Caenorhabditis elegans menunjukkan polisakarida L. japonica 

dalam bentuk kasar (crude LJP) maupun fraksi purifikasi (LJP-2-1) berefek memperpanjang usia 

sebesar 13,97-16,76%, meningkatkan motilitas 40,92%, pompa faring 25,72%, mereduksi 

akumulasi lipofusin 38,9%, dengan fungsi fekunditas dan panjang fisik intak, melalui aktivasi gen 

terkait stres daf-16 dan gen hilirnya termasuk sod-3, gst-4, hsp-16.2, serta aktivasi sistem 

antioksidan (Zhu JH et al, 2023). 

Efek buruk dari Jinyinhua relatif sedikit. Sediaan injeksi pernah dilaporkan menimbulkan 

syok anafilaktik. Ekstrak air Jinyinhua peroral tidak tampak mempengaruhi pernapasan, tekanan 

darah, volume urin dan lain-lain pada hewan percobaan, pertanda tak terdapat efek toksik 

mencolok. LD-50 dari asam klorogenik peroral >1g/kg pada tikus muda, sedangkan pada injeksi 

intraperitoneal 0,25g/kg (Japaries W, 2010).  

Meskipun bunga Kamperfuli dan nektarnya aman untuk dimakan, beberapa varietasnya 

bisa menyebabkan keracunan jika dikonsumsi dalam jumlah banyak (Setiawan & Maulana, 2022). 

Selain itu, khususnya pada individu atopia, mungkin dapat timbul alergi; juga hati-hati pada wanita 

hamil dan menyusui (Arlene M, 2023). 

Buahnya bila dimakan dalam jumlah besar dapat menyebabkan koma (NC State, 2021). 

Hati-hati pada penderita diabetes yang mengonsumsi obat medis. Lonicera japonica dapat 

berinteraksi dengan metformin secara farmakokinetik maupun farmakodinamik (Ating C, 2022). 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

e-ISSN: 2985-8674; p-ISSN: 2985-9565, Hal 244-263 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  

 Uraian sistematis di atas menunjukkan Kamperfuli (Lonicera japonica Thunb.) memiliki 

banyak fungsi, sebagai bunga hias, bahan makanan, dan materi medika pengobatan tradisional 

yang sudah digunakan sejak ribuan tahun silam. Berbagai zat bioaktif terkandung di bagian bunga, 

daun, dan dahannya, termasuk minyak atsiri, asam organik, flavonoid, iridoid, saponin, 

polisakarida, dll. Efek empirisnya sebagai pembersih panas dan detoksifikasi terbukti dalam 

berbagai penelitian farmakologis berefek antibakteri, antivirus, antiradang, antipiretik, 

antioksidan, juga antitumor, antidiabetik, antidislipidemik, imunomodulator, dll. Efek toksiknya 

sangat rendah, sehingga layak diteliti lebih lanjut untuk menjadi salah satu bahan makanan atau 

minuman sehat untuk preventif promotif terhadap berbagai penyakit infeksius maupun 

noninfeksius di masyarakat. 
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